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Penelitian ini meneliti UD Legok Sari yang selama ini proses akuntansinya masih 
dilakukan secara manual sehingga banyak menyebabkan beberapa masalah dalam 
informasi akuntansi yang dihasilkan. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 
peneliti ingin merancang suatu Sistem Informasi Akuntansi yang berbasis pada 
komputer dengan Rapid Application Development (RAD) sebagai metode 
pendekatannya. dipilihnya metode Rapid Application Development (RAD) agar 
sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan serta dapat dengan mudah 
dipahami. 
 
Tahap pengembangan sistem meliputi tahap : lingkup permasalahan, analisis 
permasalahan, analisis kebutuhan, analisis keputusan, desain proses bisnis, 
prototype, dan pengujian. dalam perancangan prototype menggunakan Microsoft 
Visual Studio 2010, dan untuk pembuatan database digunakan MySQL. 
 








This study examines UD Legok Sari which all this times still usingaccounting 
process manually that made several causes in theinformation result. To solve the 
problem, researcher want to design an Accounting Information System based on 
computer with Rapid Application Development (RAD) as its approach method. 
The choice of Rapid Application Development (RAD) method is to make the 
system produced according to the requirement and can be easily understood.  
 
The system development stage includes the stages: Scope Deﬁnition, Problem 
Analysis, RequirementAnalysis, Decision Analysis, Business Process Design, 
Prototype, and Testing. In designing the prototype, researcher using Microsoft 
Visual Studio 2010, while for the database making, researcher using MySQL.  
 















I.1.  Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan Teknologi informasi yang semakin 
pesat tentunya sangat membawa manfaat dalam hal Sistem informasi. Yang 
dahulu sistem informasi di terapkan secara manual, sekarang dengan 
majunya teknologi, Sistem informasi digunakan secara otomatis dengan 
bantuan komputer. Memang pada dasarnya sistem informasi dapat 
digunakan tanpa menggunakan komputer, akan tetapi kemampuan komputer 
untuk menangani tugas-tugas manusia dalam suatu sistem memiliki peran 
yang sangat besar dalam menunjang kelancaran sebuah sistem, sehingga 
informasi yang dibutuhkan dapat disajikan dengan cepat dan tepat waktu. 
Sebuah sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer tidak berarti 
otomatisasi total, tetapi sebagian tugas sebaiknya dilaksanakan oleh manusia 
dan tugas lainnya lebih baik dilakukan oleh komputer. 
Para pelaku usaha sebenarnya telah dipermudahkan dengan 
perkembangan sistem informasi berbasis komputer dalam berbagai bidang 
atau fungsi bisnis, khususnya Akuntansi. Namun, banyak sekali para pelaku 
usaha yang masih awam terhadap sistem informasi akuntansi dan mungkin 
masih belum mengetahui bagaimana kegunaan Sistem informasi akuntansi 
dalam bisnis mereka. Kebanyakan dari pelaku usaha yang sudah 




mereka adalah perusahaan skala besar, karena perusahaan besar memiliki 
sumberdaya yang tergolong memadahi dan juga modal yang besar untuk 
mengembangkan Sistem informasi berbasis komputer. Tidak demikian 
halnya dengan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) selain awam, mereka 
juga terkendala beberapa masalah seperti biaya, sumberdaya manusia dan 
adanya kesalahan persepsi. Pada umumnya UKM masih menggunakan 
sistem akuntansi sederhana serta belum dapat memberikan laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar perbajakan dan perbankan nasional. 
Dalam kondisi tersebut, UKM akan mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan usahanya. 
Banyak sekali keuntungan yang didapat oleh UKM dengan 
menerapkan Sistem akuntansi berbasis komputer yaitu; Meningkatkan 
eﬁsiensi kerja untuk waktu dan karyawan,  Data  yang lebih akurat, 
Perbaikan keamanan karena adanya pasword, Kapasitas penyimpanan data 
lebih banyak atau besar sehingga semua data laporan keuangan dapat 
tersimpan, Meningkatkan pangsa pasar, Perbaikan relasi pelanggan atau 
pelayanan pelanggan juga Dapat membantu dalam pengambilan keputusan. 
Objek penelitian ini adalah UD Legok Sari yang bergerak dalam 
penjualan kaos  - kaki, Tas, Baju, Jaket, dompet dan lain - lainnya. Toko ini 
didirikan pada tahun 2007 yang berlokasi di Jalan Mt Haryono No 10 D, 
Ungaran. Pemiliknya adalah ibu Lia Noviana. Selama ini proses akuntansi 
pada UD Legok Sari masih dilakukan secara manual sehingga banyak 




Peneliti pun ingin menerapkan suatu Sistem Informasi Akuntansi yang 
berbasis pada komputer dengan Rapid Application Development (RAD) 
atau nama lainnya Rapid Prototyping sebagai metode pendekatannya. 
Dalam perancangan prototype menggunakan Microsoft Visual Studio 2010, 
dan untuk pembuatan database digunakan MySQL. Dipilihnya penggunaan 
Rapid Application Development (RAD) ini sebagai pendekatan 
diterapkannya Sistem Informasi Akuntansi ini dikarenakan Klien ingin 
suatu sistem yang dapat sesuai kebutuhan mereka serta dapat dengan mudah 
dipahami. 
Dengan berdasarkan dari uraian – uraian diatas, maka peneliti pun 
menjadi tertarik dengan dilakukannya sebuah penelitian yang berjudul 
“PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA UD. 
LEGOK SARI (KAB. SEMARANG) DENGAN PENDEKATAN RAPID 
APPLICATION DEVELOPMENT”. 
 
I.2. Perumusan Masalah 
   Dengan berlandaskan latar belakang yang telah disebutkan di atas, 
dapat diambil satu pertanyaan sebagai rumusan masalahnya seperti berikut: 
“Bagaimana perancangan dari Sistem Informasi Akuntansi yang berbasis 
pada komputer dengan Rapid Application Development (RAD) sebagai 
metode perancanganya pada UD. Legok Sari, Kab. Semarang?”  




Penelitian ini memiliki tujuan yaitu membuat rancangan sebuah 
Sistem Informasi dalam Akuntansi yang dibasiskan pada komputer dengan 
Rapid Application Development (RAD) sebagai metode rancangannya pada 
UD. Legok Sari, Kab. Semarang. 
 
I.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti :  
Sebagai penerapan yang didapat  selama kuliah, serta dapat 
menambah pengetahuan tentang kondisi  perusahaan dan berbagai 
permasalahan yang dihadapinya. Kususnya dalam bidang Sistem 
informasi Akuntansi.  
2. Bagi Akademisi :  
Peneliti berharap supaya penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi tambahan untuk perpustakaan maupun sebagai referensi 
bagi penelitian lanjutan.  
3. Bagi Praktisi :  
Peneliti berharap supaya penelitian ini nantinya dapat berguna bagi 
perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam upayanya 
meningkatkan kualitas dari Sistem Informasi pada Akuntansi yang 





I.5. Kerangka Pikir 
 
Bagan I.1. Kerangka Pikir Penelitian 










I.6. Sistematika Penelitian 
BAB I   PENDAHULUAN 
Pada bab ini memiliki isi latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pikir penelitian 
serta sistematika penulisan penelitian ini. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini memiliki isi berupa tinjauan pustaka yang 
digunakan peneliti, pengembangan dari hipotesis peneliti yang 
kemudian akan diuraikan menjadi beberapa ide konsep teori dan 
penelitian sebelum penelitian ini yang cukup relevan hingga 
pengembangan hipotesis pada penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini memiliki isi tentang sumber serta jenis – jenis data 
yang kemudian akan digunakan pada penelitian ini, gambaran 
umum mengenai objek penelitian, deﬁnisi serta pengukuran – 
pengukuran variabel yang nantinya dibutuhkan pada penelitian 
ini, juga metode dalam menganalisis data. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA  
 Pada bab ini diuraikan perhitungan – perhitungan yang akan 
dibutuhkan dalam menjawab masalah penelitian ini. 
BAB V KESIMPULAN 
Bab ini berisi kesimpulan, saran dan analisa berdasarkan hasil 







II.1. Pengertian Akuntansi 
Menurut American Institute of Certiﬁed Public Accountants (AICPA),  
Akuntansi adalah suatu seni pencatatan, pengklasiﬁkasian, dan 
pengiktisaran dalam cara yang signiﬁkan dan satuan mata uang, transaksi – 
transaksi dan kejadian yang setidak-tidaknya bersifat ﬁnancial dan 
selanjutnya menginterpretasikan hasilnya.  
Akuntansi adalah suatu aktiﬁtas jasa yang fungsinya adalah untuk 
memberikan informasi kuantitatif dari entitas ekonomi, terutama yang 
bersifat keuangan dan dimaksudkan agar bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan ekonomi, dan guna menentukan pilihan diantara serangkaian 
tindakan-tindakan alternatif yang ada. (Riahi & Belkaoui 2006). 
Berdasar deﬁnisi akuntansi diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
pengertian akuntansi adalah proses pengukuran, pencatatan, dan pelaporan 
informasi keuangan suatu entitas ekonomi kemudian informasi ekonomi 
yang dihasilkan berguna untuk penilaian dan pengambilan keputusan bagi 





II.2. Pengertian Sistem 
Deﬁnisi sistem menurut  Jogiyanto H.M (2005) “Sistem adalah 
Kumpulan elemen - elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.” 
Menurut Tata Sutabri (2004) menyebutkan bahwa “Sistem adalah 
sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang 
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.”  
Menurut deﬁnisi - deﬁnisi tersebut maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa suatu sistem merupakan tatanan dari beberapa unsure yang saling 
berhubungan dan juga berinteraksi demi mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan.  
 
II.3. Pengertian Informasi 
Deﬁnisi menurut  Bodnar  George H, William S Hopwood (2000) 
menyebutkan bahwa: “Informasi  adalah data yang berguna yang diolah 
sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.”  
Menurut  Jogiyanto H.M (2005) menyebutkan bahwa ”Informasi 
adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi yang menerimanya.” 
Menurut deﬁnisi – deﬁnisi tersebut maka penulis pun dapat 




dan disajikan ke bentuk yang memiliki kegunaan bagi yang menerima 
informasi tersebut.  
 
II.4. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Nugroho Wdjajanto (2001) “Sistem informasi akuntansi 
adalah susunan formulir, catatan, peralatan termasuk komputer dan 
perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga pelaksanaannya dan laporan 
yang terkoordinasi secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data 
keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen.” 
Menurut Bodnar  George H, William S Hoopwood (2006) menyatakan 
bahwa, “Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, 
seperti manusia dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data 
keuangan dan data lainnya ke dalam informasi, informasi tersebut 
dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan.” 
Dari deﬁnisi – deﬁnisi tersebut maka penulis pun dapat meyimpulkan 
bahwa suatu sistem informasi akuntasi merupakan kumpulan dari sub – sub 
sistem yang sama – sama saling berhungan satu sama lain dan bekerja sama 
dalam mengolah data keuangan sehingga menjadi suatu informasi yang 
kemudian dapat dijadikan landasan pertimbangan untuk mengambil 








II.5. Karakteristik Informasi Akuntansi  
  Suatu Sistem Informasi Akuntansi dapat memberikan berbagai 
manfaat bagi yang menggunakannya, baik dari internal maupun eksternal, 
apabila memenuhi suatu karakteristik tertentu. Dari pendapat Chusing 
(1990:2009) pun dikemukakan lebih lanjut dan ringkas mengenai 
karakteristik – karakteristik dari Sistem Informasi Akuntansi yang 
seharusnya berkriteria sebagai berikut:  
1. Usefulness (Berguna) 
Suatu sistem harus dapat menghasilkan informasi yang selanjutnya 
dapat berguna, yang artinya informasi yang dihasilkan tersebut harus 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan serta tepat waktu sehingga dapat 
berguna bagi pengambilan suatu keputusan tertentu.  
2. Economy (Ekonomi) 
Seluruh komponen dalam suatu sistem harus memiliki sifat ekonomis, 
yang artinya harus dapat memberikan suatu manfaat yang lebih besar 
lagi jika dibandingkan dengan pengeluaran yang digunakan untuk 
pengadaan sistem tersebut. 
3. Reliability (Handal) 
Hasil produk dari suatu sistem harus dapat diandalkan dan juga 
informasi yang dihasilkan sistem tersebut pun harus memiliki tingkat 
ketelitian yang tinggi, sehingga keputusan yang dibuat pun merupakan 





4. Customers Service (Pelayanan Konsumen) 
Sebuah sistem harus dapat memberikan pelayanan yang dirasa baik 
serta eﬁsien bagi pelanggannya, sehingga dapat memberikan kepuasan 
yang nantinya akan meningkatkan nilai dari perusahaan serta 
memberikan kontribusi yang positif dalam kenaikan laba. 
5. Capacity (Kapasitas) 
Suatu sistem harusnya memiliki kapasitas yang memadai dalam 
menghadapi operasi saat kapasitas penuh (Full Capacity), seperti 
halnya saat operasi berjalan normal. 
6. Simplicity (Sederhana) 
Suatu sistem harusnya sesederhana mungkin, sehingga nantinya 
semua struktur dan pengoperasiannya dapat dengan mudah 
dimengerti, serta prosedurnya dapat diikuti dengan mudah dan tidak 
membuat penggunanya bingung. 
7. Flexibility (Luwes) 
Suatu sistem seharusnya memiliki sifat luwes dalam menampung serta 
menghadapi semua perubahan yang mungkin terjadi di dalam maupun 
di luar organisasi, sehingga dapat menghasilkan informasi tentang 
perencanaan dan pengendalian. 
 
II.6. Tujuan dan Manfaat Sistem Informasi Akuntasi 
   Menurut pendapat Wilkinson (1997) yang mengemukakan bahwa 




dan manfaat dari sistem informasi akuntansi tersebut merupakan pengolahan 




II.6.1. Pemrosesan Transaksi 
Wilkinson (1997) lebih lanjut menjelaskan bahwa suatu transaksi 
akan memungkinkan sebuah perusahaan untuk melakukan operasi, 
membuat arsip serta catatan yang up-to-date, serta mencerminkan 
aktivitas dari sebuah organisasi. Sedangkan transaksi akuntansi 
merupakan suatu transaksi pertukaran yang memiliki nilai 
ekonomis. Tipe transaksi dasar antara lain: 
1. Penjualan dari suatu produk maupun jasa. 
2. Pembelian dari barang dagangan, jasa, bahan baku, serta aset 
tetap.  
3. Penerimaan kas. 
4. Pengeluaran kas kepada supplier. 
5. Pengeluaran untuk gaji karyawan.  
Sebagai pengolah seluruh transaksi, suatu Sistem Informasi 
Akuntansi berperan dalam mengatur dan mengoperasionalkan 






II.6.2. Pemrosesan Informasi 
Tujuan kedua dari sistem informasi akuntansi adalah untuk 
menyediakan informasi yang nantinya dibutuhkan dalam proses 
pengambilan keputusan yang dijalankan oleh aktivitas yang 
kemudian disebut pemrosesan informasi. 
Sebagian keluaran yang dibutuhkan oleh pemroses informasi 
tersebut disediakan oleh suatu sistem prosesan transaksi. Tetapi 
sebagian sebagian besarnya didapat dari sumber lain baik dari 
dalam perusahaan maupun luar perusahaan. Pengguna utama dari 
pemrosesan transaksi tersebut merupakan manajer perusahaan. 
Mereka yang mempunyai tanggungjawab utama dalam mengambil 
suatu keputusan yang berhubungan dengan perencanaan serta 
pengendalian operasional perusahaan. Pengguna  output informasi 
akuntansi lainnya adalah pemegang saham, investor, karyawan, 
kreditor, pemasok, badan pemerintah dan pihak – pihak lainnya. 
 
II.7. Komponen Sitem Informasi Akuntansi 
  Mulyadi (2016) Sebuah sistem informasi terdiri dati banyak 
komponen yang biasanya disebut dengan intilah building block (blok 
bangunan), yang kemudian saling berinteraksi satu sama lainnya untuk 






II.7.1. Input Block (Blok Masukan) 
Input adalah data yang di masukkan kedalam suatu sistem 
informasi. Input disini juga termasuk berbagai media atau metode  
dalam menangkap data yang akan dimasukkan, yang bentuknya 
dapat berupa dokumen dasar seperti transaksi, data supplier, daftar 
persediaan dan lainnya. 
 
II.7.2. Model Block (Blok Model) 
Model Block merupakan kombinasi dari prosedur, logika serta 
model matematik yang kemudian akan memanipulasi dan 
mengolah data input dan juga data yang telah tersimpan dalam 
basis data melalui langkah yang sebelumnya sudah ditentukan guna 
menghasilkan output yang diinginkan.. 
II.7.3. Output Block (Blok Keluaran) 
Hasil produk dari suatu sistem informasi adalah keluaran atau yang 
disebut dengan output yang merupakan informasi yang memiliki 
kualitas dan dokumentasi yang bermanfaat bagi semua pengguna 
sistem. 
II.7.4. Technology Block (Blok Teknologi)  
Technology yang dimaksud adalah sebuah toolbox dalam sistem 
informasi. Teknologi ini berguna untuk menerima input, 
menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 




mengendalikan sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 
bagian utama yaitu ; brainware (teknisi) software (perangkat lunak) 
dan hardware (perangkat keras). 
II.7.5. Database Block (Blok Basis Data) 
Database atau yang disebut basis data adalah kumpulan data – data 
yang saling berhubungan satu sama lain dan tersimpan dalam 
perangkat keras komputer serta penggunaannya menggunakan 
perangkat lunak untuk memanipulasi data. Data harus disimpan 
dalam database karena diperlukan untuk menyediakan informasi 
lebih lanjut. 
II.7.6. Controls Block (Block Kendali) 
Ada banyak sekali hal yang dapat merusak suatu sistem informasi, 
misalnya saja bencana alam, temperatur, api, debu, air maupun 
kecurangan atau kegagalan dari sistem itu sendiri. Maka dari itu 
dibutuhkan sebuah pengendali supaya meyakinkan bahwa hal – hal 
tersebut dapat dicegah atau bila sudah terlanjur terjadi kesalahan 
pun dapat dengan cepat teratasi. 
 
II.8. Pengembangan Sistem 
Menurut pendapat dari Mulyadi (2016), Pengembangan Sistem 






1. Analisis Sistem: 
Tahapan ini akan membantu si pemakai informasi untuk 
mengidentiﬁkasi informasi yang dibutuhkan oleh pemakai tersebut 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Terdiri dari:  
a. Analisis Pendahuluan: Merupakan analisis sistem dalam 
mengumpulkan informasi untuk kemudian diperoleh gambaran 
secara menyeluruh tentang perusahaan klien. 
b. Penyusunan Usulan Pelaksaan Analisis Sistem: Dalam upaya 
untuk mempertemukan antara pikiran pemakai informasi 
dengan analisis sistem tentang pekerjaan pengembangan Sistem 
Akuntansi yang nantinya akan dilaksanakan oleh analisis 
sistem tersebut dalam memenuhi kebutuhan pemakai 
informasinya. 
c. Pelaksanaan Analisis Sistem: Pelaksanaan Analisis Sistem ini 
dilakukan berdasarkan pada rencana kerja yang telah 
dituangkan dalam usulan pelaksanaan analisis sistem. Contoh 
langkah yang dilakukan analiss sistem dalam melaksanakan 
tugasnya adalah: 
i. Analisis Laporan yang dihasilkan oleh sistem sekarang 
ii. Menganalisis Transaksi 
iii. Mempelajari dari Catatan Pertama 




d. Penyusunan Laporan Hasil Analisis Sistem: Yaitu suatu 
dokumen tertulis yang dibuat oleh analisis sistem untuk 
diserahkan kepada pengguna informasi yang berupa temuan – 
temuan dalam analisis sistem. Isi laporan hasil analisis sistem 
meliputi : 
i. Pernyataan kembali alasan yang mendasari analisis sistem 
yang dilaksanakan oleh analis sistem. 
ii.  Daftar masalah yang tergolong besar yang ditemukan oleh 
analis sistem. 
iii. Pernyataan persyaratan informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna informasi. 
iv. Asumsi penting dalam bentuk pernyataan yang dibuat oleh 
analis sistem selama mengerjakan analisis sistem. 
v.  Proyeksi atau gambaran dari semua sumberdaya yang 
dibutuhkan termasuk seluruh biaya yang akan digunakan 
dalam sebuah perancangan sistem akuntansi yang baru, 
atau perombakan sistem yang sekarang digunakan  
perusahaan. 
vi. Rekomendasi mengenai sistem yang diusulkan, maupun 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh sistem yang 
diusulkan tersebut.  
2. Desain Sistem: Merupakan proses perancangan sistem dengan 




alternative rancangan yang selanjutnya diajukan kembali kepada 
pengguna informasi untuk dipertimbangkan. Desain sistem 
biasanya terdiri dari: 
1. Desain sistem dan usulan yang disajikan secara garis besar. 
2. Evaluasi Sistem 
3. Penyusunan laporan desain sistem ﬁnal secara terperinci.  
3. Implementasi Sistem: merupakan penerapan, pendidikan,  
pelatihan serta kordinasi teknis kepada pengguna informasi yang 
nantinya akan menjalankan sistem, pengujian penggunaan sitem 
yang baru dan penyempurnaan sistem yang baru agar dapat 
digunakan secara maksimal. Implementasi meliputi: 
a. Persiapan Implementasi Sistem 
b. Pelatihan dan pentidikan mengenai sistem yang baru kepada 
karyawan dan pengguna sistem informasi. 
c. Konversi Sistem, yang dibagi menjadi 4 pilihan: 
i. Konversi Langsung: Adalah penerapan sistem baru secara 
langsung dan menghentikan penggunaan sistem yang lama. 
ii. Konversi Paralel: Adalah penerapan sistem baru secara 
bersamaan dengan penggunaan sistem yang lama tetapi 
hanya dalam jangka waktu tertentu saja 
iii. Konversi Modular: merupakan implementasi pada sistem 




iv. Konversi Phase In: merupakan implementasi pada sistem 
baru per unit organisasi (atau per cabang). 
  
II.9. Strategi Pengembangan Sistem 
Beberapa strategi dalam proses pengembangan suatu sistem yang 
dapat dilakukan, antara lain: 
 
II.9.1. Model Driven Development (MDD) 
Merupakan sebuah strategi dalam mengembangkan sistem yang 
lebih mengutamakan gambaran model dalam meneliti, baik itu 
masalah kebutuhan bisnis ataupun desain sistem informasi. 
Kelebihan model driven system: 
1. Meminimasi planning overhead karena rencana dilakukan 
dahulu 
2. Analisis lebih menyeluruh. 
3. Hasil rancangan system lebih stabil, ﬂeksibel, adaptable. 
4. Pendekatan lebih efektif dan mudah dimengerti. 
5. Pendekatan berhasil bila memenuhi ekspektasi pengguna, 
kualitas lebih penting daripada dari biaya dan jadwal. 
Kekurangan model driven system: 
1. Durasi proyek yang lama. 




3. Kebaikan model tergantung pengertian pengguna. 
4. Beberapa menganggapnya kurang ﬂeksibel. 
 
II.9.2. Rapid Application Development (RAD)  
RAD ini adalah sebuah strategi dalam mengembangkan 
sistem dimana diharuskan adanya keterlibatan user pada 
pembangunan dan perancangan yang cepat dan evolusioner daro 
prototype sebuah sistem yang ditujukan guna mempercepat proses 
pengembangan sistem. RAD disebut juga Spiral Approach karena 
fase-fasenya berbentuk seperti spiral yang berulang-ulang.  
Strategi RAD ini menggukan sebuah prototype guna 
mempercepat analisis kebutuhan dan desain sistem. Prototype ini 
menjadi representasi atau working model dari kebutuhan pengguna 
ataupun desain yang direkomendasikan untuk sebuah sistem 
informasi. Prinsip dasar dari prototyping adalah user mengetahui 
apa keinginan mereka ketika prototipe tersebut berfungsi. Pada 
RAD, sebuah prototipe biasanya pada akhirnya menjadi sistem 
informasi ﬁnal. 
Keuntungan RAD : 
1. Berguna untuk projek yang kebutuhan usernya tidak pasti. 
2. Mendorong partisipasi user & manajemen. 




4. User & manajemen dapat melihat solusi yang berbasiskan 
software dengan lebih cepat daripada pada model-driven 
development. 
5. Error dapat dideteksi lebih awal. 
6. Testing dan training merupakan satu kesatuan dengan 
pendekatan prototyping. 
7. Pendekatan iteratif lebih alami karena perubahan merupakan 
faktor yang diperkirakan selama perkembangan. 
8. Mengurangi resiko karena adanya pengecekan secara iteratif. 
Kekurangan RAD : 
1. RAD meningkatkan lifetime cost untuk menjaga sistem agar 
tetap terjaga. 
2. Prototipe RAD bisa memecahkan masalah yang salah. 
3. Prototipe RAD tidak membuat analis melihat alternatif lain. 
4. RAD dapat merusak kualitas karena adanya shortcut-shortcut 
yang dibuat. 
 
II.9.3. Commercial Oﬀ-the-Shelf (COTS) 
COTS atau Sistem Siap Beli Komersial ini merupakan sebuah 
software package maupun sebuah solusi yang dibeli untuk 
mendukung berbagai fungsi bisnis dan sistem informasi. 




1. Sistem baru dapat diimplementasikan dengan lebih cepat 
sehingga dapat memperkecil biaya dan resiko. 
2. Banyak bisnis tidak mampu dalam hal staﬀ dan ahli-ahli 
untuk mengembangkan solusi sendiri. 
3. Vendor COTS menyebarkan biaya pengembangan kepada 
customer yang membeli software mereka. 
4. Vendor COTS mengasumsikan kewajiban untuk 
pengembangan sistem yang signiﬁkan dan perbaikan error. 
5. Banyak fungsi bisnis yang lebih banyak kesamaannya dari 
pada perbedaannya untuk semua bisnis di industri tertentu. 
Kelemahan COTS : 
1. Implementasi dari COTS yang sukses akan bergantung pada 
kesuksesan jangka panjang serta viabilitas dari vendor COTS 
tersebut. 
2. Sistem yang dibeli jarang menggambarkan solusi ideal. 
3. Adanya keengganan untuk mengubah proses bisnis untuk 
beradaptasi dengan software. 
4. Jika meng-customize software belian, upgrade di masa depan 









II.10. Microsoft Visual Studio 2010 
Microsoft visual studio 2010 atau biasa di sebut VB .Net 2010 
merupakan salah satu aplikasi atau sarana untuk menghasilkan program-
progam aplikasi berbasiskan windows. 
   
II.11. MySQL 
Menurut deskripsi menurut Perangin (2006), MySQL ini merupakan suatu 
perangkat lunak Database Management System, atau yang disingkat dengan 
DBMS, yang memiliki sifat open source dan juga merupakan perangkat 
lunak yang popular dikembangkan, didistribusikan serta didukung oleh 
Oracle Corporation. MySQL ini termasuk dalam jenis Relational Database 
Management System atau yang disingkat RDBMS, yang cukup sering 
digunakan karena telah terbukti kehandalannya, yang antara lain dalam hal 
kecepatan, keeﬁsienan serta keﬂeksibelannya untuk berbagai jenis data. 
MySQL ini merupakan DBMS berbentuk client / server. MySQL 
merupakan perangkat lunak yang sangat cocok berpasangan dengan PHP 
dengan beberapa pertimbangan. MySQL mengacu pada suatu format bahasa 








II.11.1. Kelebihan MySQL  
Kelebihan MySQL sebagai database server antara lain : 
1. Source MySQL dapat diperoleh dengan mudah dan gratis. 
2. Sintaksnya lebih mudah dipahami dan tidak rumit. 
3. Pengaksesan basis datanya yang dapat dilakukan dengan 
mudah. 
4. MySQL merupakan program yang multithreaded, sehingga 
dapat  dipasang pada server yang memiliki multi CPU. 
5. Didukung program-program umum seperti C, C++, Java, 
Perl, PHP, Python, dsb. 
6. Bekerja pada berbagai platform. 
 
II.11.2. Jenis – Jenis Perintah Pada MySQL 
Jenis – jenis Perintah pada MySQL adalah sebagai berikut : 
1. Data Deﬁnition Language (DDL) 
 Data Deﬁnition Language atau yang disingkat DDL ini 
berguna untuk mendeﬁnisikan, mengubah, serta menghapus 
basis data dan objek – objek yang diperlukan pada basis data, 
misalnya saja seperti tabel, view, user dan lain sebagainya. 
Secara umum, DDL yang digunakan adalah CREATE untuk 
membuat objek baru, USE untuk menggunakan objek, 
ALTER untuk mengubah objek yang sudah ada, dan DROP 




administrator basis data dalam pembuatan sebuah aplikasi 
basis data.  
2. Data Manipulation Language (DML) 
Data manipulation Language (DML) digunakan untuk 
memanipulasi data yang ada dalam suatu tabel. Perintah yang 
umum dilakukan adalah: 
a.  SELECT untuk menampilkan data 
b.  INSERT untuk menambahkan data baru 
c.  UPDATE untuk mengedit data yang sudah ada 









III.1. Lokasi dan Objek Penelitian 
UD Legok Sari yang bergerak dalam penjualan Barang Fashion 
seperti : Pakaian, Tas, Jaket, Aksesoris dan lain - lainnya. Toko ini didirikan 
pada tahun 2007 yang berlokasi di Jalan Mt Haryono No 10 D, Ungaran. 
Pemiliknya adalah ibu Lia Noviana. Usaha Dagang ini dipilih sebagai objek 
penelitian karena masih menggunakan sistem akuntansi manual. 
 
III.2. Sumber dan Jenis Data Peneliatian  
Menurut Marzuki (1977) sumber dan jenis data penelitian meliputi: 
III.2.1. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber Data Primer ini berupa sumber data-data yang 
diperoleh secara langsung dari objek penelitian tanpa melalui 
perantara. Data primer dapat berupa opini individu atau 
kelompok terhadap permasalahan yang akan di teliti. Dalam 
penelitian ini data primer diperoleh dari pemilik dan 






2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
 
III.2.2. Jenis Data 
1. Data Kuantitatif 
 Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau 
bilangan. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat 
diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan 
matematika atau statistika. Data kuantitatif yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nota pembelian, nota penjualan 
dan laporan keuangan. 
2. Data Kualitatif 
 Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan 
dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui 
berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya 
wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau 
observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan / 




penelitian ini data kualitatif yang diperoleh seperti prosedur 
pembelian, penjualan dan pencatatan keuangan. 
 
III.3. Metode Pengumpulan Data 
III.3.1. Metode Wawancara 
Teknik pengumpulan data atau informasi dari informan atau 
responden yang sudah di tetapkan, di lakukan dengan cara Tanya 
jawab sepihak tetapi sistematis atas dasar tujuan penelitian yang 
hendak di capai. Wawancara pada penelitianini dilaksanakan 
langsung kepada subjek, yaitu pemiliki dan karyawan UD. Legok 
Sari. 
III.3.2. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah salah satu dari teknik dalam 
pengumpuan data maupun fakta yang dinilai cukup efektif dalam 
dipelajarinya suatu sistem. Observasi atau pengamatan merupakan 
salah satu teknik pengumpulan data/fakta yang cukup efektif untuk 
mempelajari suatu sistem. Observasi adalah pengamatan secara 
langsung di lokasi penelitian yaitu UD Legok Sari untuk melihat 
kegiatan yang sedang berjalan. 
III.3.3. Metode Dokumentasi 
Metode ini adalah metode dalam mengumpulkan data dengan cara 
mengambil atau menyalin sample ﬁle-ﬁle data perusahaan yang 




misalnya saja seperti laporan keuangan, nota penjualan, nota 
pembelian serta daftar barang-barang. 
 
III.4. Alat Analisis Data 
III.4.1. Strategi Pengembangan Sistem 
Rapid Application Development (RAD) atau yang disebut dengan 
Rapid Prototyping adalah strategi pengembangan sistem yang 
digunakan pada penelitian ini. Pembuatan Prototype dengan 
menggunakan Software Microsoft Visual Basic 2010. Penggunaan 
strategi RAD ini dimaksudkan supaya sistem yang dihasilkan dapat 
berguna menyesuaikan kebutuhan serta keinginan user. 
III.4.2. Tahap Pengembangan Sistem 
III.4.2.1. Lingkup Permasalahan (Scope Deﬁnition) 
Lingkup permasalahan memiliki tujuan supaya dapat 
diketahui seberapa pentingnya permasalahan yang 
mendasari dalam merancang Sistem Informasi Akuntansi 
yang memiliki basis komputer dalam UD. Legok Sari. 
Serta membahas seberapa luas lingkup permasalahannya. 
III.4.2.2. Analisis Permasalahan (Problem Analysis) 
Analisis permasalahan dilakukan dengan cara mempelajari 
dan menganalisis sistem yang lama untuk memahami 
secara detail masalah – masalah yang ada, sehingga 




III.4.2.3. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 
Tahap ini merupakan tahap yang paling penting. Tahap ini 
bertujuan untuk mengetahui sistem yang seeperti apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan oleh UD Legok Sari sebagai 
pemakai sistem yang baru. 
III.4.2.4. Analisis Keputusan (Decision Analysis) 
Tujuan dari analisis keputusan supaya dapat solusi 
permasalahan dapat diidentiﬁkasi, permasalahan yang 
terjadi dapat dianalisis serta perekomendasian sistem baru 
sebagai solusi. 
III.4.2.5. Desain Proses Bisnis (Business Process Design) 
Dalam tahap ini memiliki tujuan supaya dapat merubah 
kerja dari sistem progam, sehinggap dapat sesuai dengan 
sistem yang akan diaplikasikan. 
III.4.2.6. Prototype 
Dalam tahap ini dilakukan pembuatan prototype dengan 
menggunakan program mySQL dan Microsoft Visual 
Studio 2010 
III.4.2.7. Pengujian 
Tahap yang terakhir adalah menguji sistem yang baru 






III.5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan kerangka yang mengatur pembagian 
wewenang dan tanggung jawab dalam organisasi guna pencapaian tujuan 
organisasi. 
 
Bagan III.1. Struktur Organisasi 
Sumber: Data Pribadi, 2017 
 
III.5.1. Tanggung Jawab dan Wewenang 
1.  Pemilik 
· Pembuat keputusan dan menjalankan perusahaan. 
· Mengontrol dan mengkordinasi setiap bagian atau 
karyawan yang ada. 
· Melakukan pembelian barang dangang. 
· Menggaji karyawan. 
2. Bagian Administrasi atau Kasir 
· Melakukan pencatatan transaksi penjualan dan pembelian. 





3. Bagian Penjualan 
· Memberikan informasi yang dibutuhkan pembeli atau 
konsumen. 
· Mengawasi pembeli di toko. 
· Mengecek persediaan dan melaporkan barang yang perlu 
dibeli kepada pemilik. 
 
III.5.2. Flowchart Sistem  Akuntansi Perusahaan 
 
 
Bagan III.2. Flowchart Transaksi Penjualan 







Bagan III.3. Flowchart Transasi Pembelian 













HASIL DAN ANALISA 
 
IV.1.  Lingkup Permasalahan 
Pada tahap Hasil dan Analisa ini, peneliti telah melakukan observasi 
langsung ke UD. Legok Sari serta mewawancarai pemilik usaha tersebut 
dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan apa yang mereka hadapi 
mengenai Sistem Informasi Akuntansi UD. Legok Sari. 
IV.1.1.  Informasi dan Data 
1.  Input :  
a. Sering terjadi kesalahan pencatatan seperti jumlah 
barang maupun nominal harga. 
b. Transaksi yang lupa dicatat. 
2. Output 
a. Pencatatan yang mereka lakukan hanya berupa 
pencatatan dalam hal penjual dan pembelian saja, tidak 
diperlengkap dengan laporan keuangan secara detail. 
b. Informasi dari pencatatan tersebut dirasa masih kurang 
akurat.  
3. Penyimpanan Data 
Buku catatan penjualan dan pembelian hanya diletakkan 
diatas meja  bagian administrasi. Sedangkan buku catatan 




laci. Bahkan catatan tahun – tahun sebelumnya sudah 
dibuang karena memakan tempat. 
IV.1.2.  Control (Security) 
Catatan Pembelian dan Penjualan rawan hilang dan rusak karena 
penyimpanan tidak aman. 
IV.1.3.  Eﬃciency  
Pencatatan laporan penjualan dan pembelian kurang eﬃsien karena 
setelah membuat nota penjualan harus mencatat kembali di buku 
catatan. 
IV.1.4.  Service 
1. Informasi yang dihasilkan dari buku catatan pembelian dan 
penjualan kurang akurat dan tidak dapat menghasilkan 
informasi yang lengkap untuk pengambilan keputusan. 
2. Penelusuran transaksi yang susah. 
 
IV.2.  Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan dibuat untuk mengetahui penyebab 
permasalahan, akibat yang ditimbulkan serta mencari solusi permasalahan 








No Masalah Akibat Solusi 









informasi akuntansi yang 
mudah digunakan, 
mudah di telusuri dan 
diedit datanya jika ada 
kesalahan. 
2 Metode mencatat 




Tidak ada laporan 
keuangan yang 












lengkap seperti laporan 
Laba Rugi, Neraca, 
Perubahan Modal, Arus 
Kas, Persediaan, 
Pembelian, 
Penjualan, Piutang dan 
Hutang. 




Banyak buku – buku 
catatan tahun – tahun 
sebelumnya yang 
dibuang 
Data tersimpan pada 
database sehingga tidak 
membutuhkan tempat 
penyimpanan ﬁsik. 




dibutuhkan juga dapat 
dilihat langsung melalui 
komputer. 
4 Catatan Pembelian 
dan Penjualan rawan 
hilang dan rusak 
karena penyimpanan 
kurang aman. 








· Jika buku catatan 
yang masih 







Password dan data yang 
dapat dibackup sebanyak 
yang dibutuhkan. 





mencatat kembali di 
Memakan waktu 
untuk mencatat dan 
terkadang pencatatan 
lupa dilakukan oleh 
bagian administrasi 
Merancang sistem 
informasi akuntansi yang 
otomatis dapat membuat 






buku catatan. penjualan atau 
pembelian. 
6 Penelusuran 









dalam melihat laporan 
sesuai tanggal yang 
diinginkan.  
Tabel IV.1. Analisis Permasalahan 
Dokumen: Sumber Pribadi, 2017 
 
IV.3.  Analisis Kebutuhan 
1. Sistem yang baru akan menghasilkan informasi yang relevan, lengkap 
dan akurat. 
2. Sistem yang baru mudah dipelajari dan diadaptasi. 
3. Sistem yang baru dapat memudahkan user dan mempersingkat waktu. 
4. Informasi dari sistem baru tersebut akan dapat disimpan dengan aman. 
 
IV.4.  Analisis Keputusan  
Jika dilihat dari masalah yang terjadi pada UD. Legok Sari, peneliti 
memutuskan untuk menggunakan Rapid Application Development (RAD) 
sebagai cara dalam mengembangkan sistem dengan penggunaan prototype 




sehingga kemudian sistem itu dapat mudah dipahami dan digunakan dengan 
maksimal.  
 
IV.5.  Desain Proses Bisnis 
 
Bagan IV.1. Desain Proses Bisnis 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
IV.6.  Pengujian 
IV.6.1.  Menjalankan Program 
1. Klik 2x ikon “toko.exe” untuk menjalankan program. 
 
Gambar IV.1 Ikon “toko.exe” 





2. Pada layar utama akan muncul menu login seperti gambar 
dibawah, lalu masukkan username dan password kemudian klik 
Login atau tekan Enter. 
 
Gambar IV.2 Login Program 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
3. Kemudian akan muncul menu utama program sebagai berikut: 
 
Gambar IV.3 Form Utama Program 





IV.6.2.  Mengisi Setup Awal  
Setup Awal adalah langkah pertama yang harus dilakukan sebelum 
memasukkan saldo awal toko. Klik menu setup kemudian akan 
muncul menu sebagai berikut: 
 
Gambar IV.4 Menu Setup Awal 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
IV.6.2.1.  Jenis Barang  
Jenis barang digunakan untuk mengelompokan barang 
dagangan berdasarkan fungsi dan kegunaan yang sejenis 
agar memudahkan segala hal yang berhubungan dengan 





Gambar IV.5 Form Jenis Barang 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Untuk mengisi jenis barang tulis nama jenis barang pada 
kolom “Jenis Barang” kemudian klik “Masukkan Data”. 
 
1. Masukkan Data: Digunakan untuk memasukkan data 
baru. Terlebih dahulu isikan data atau nama pada 
kolom input, kemudian klik “Masukkan Data”. Jika 
pada gambar dibawah kolom inputnya adalah kolom 
Jenis Barang. 
2. Edit: Digunakan untuk mengedit data yang sudah 
pernah dimasukkan sebelumnya. Lalu untuk 




di edit, kemudian isikan data atau nama baru yang akan 
dimasukkan pada kolom input. Lalu klik “Edit”. 
3. Hapus: Digunakan untuk menghapus data atau nama 
yang tidak terpakai. Caranya klik data atau nama yang 
akan dihapus. Kemudian klik “Hapus” 
4. Tutup : Untuk menutup form yang sedang dibuka. Klik 
“Tutup” maka jendela form akan tertutup. Jika pada 




IV.6.2.2.  Nama Barang  
Form Nama Barang ini memiliki fungsi untuk 
memasukkan daftar barang dagangan toko, yang meliputi: 
Jenis Barang, Nama Barang, Kode Barcode, Satuan, Harga 





Gambar IV.6 Form Nama Barang 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah mengisi form Nama Barang: 
1. Pilih jenis barang yang pembuatannya sudah dilakukan 






Gambar IV.7 Pilihan Jenis Barang 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
2. Kemudian masukkan Kode barcode (Jika 
Menggunakan Alat Scan Barcode), Nama Barang, 
Satuan, Harga Beli, Harga Jual. 
3. Terakhir adalah memasukkan foto barang dagangan 
caranya klik kanan pada kolom foto , Kemudian Pilih 
Load untuk mengambil gambar yang sudah ada di 
komputer atau Take Picture from Camera untuk 
mengambil gambar langsung dari kamera jika 





Gambar IV.8 Menu Memasukkan Foto 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Jika input sudah selesai, klik “Masukkan Data” . 
lakukan input untuk semua barang dagangan, termasuk 
barang dagangan baru. 
 
IV.6.2.3.  Supplier 
Pada form supplier akan digunakan untuk mengisi data-
data seputar supplier toko, yang meliputi nama supplier, 
alamat, nomor telepon, nomor fax, email, contact person 
serta foto. Untuk mengisi form supplier, masukkan semua 




    
 
Gambar IV.9 Form Supplier 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
IV.6.3.  Mengisi Saldo Awal 
Saldo awal merupakan pondasi awal penyusunan laporan 
keuangan. Penetapan saldo awal tentunya akan berpengaruh pada 
laporan-laporan yang nantinya dihasilkan melalui sistem informasi 
akuntansi yang digunakan. Pada UD Legok Sari penggunaan sistem 
akuntansi dimulai tanggal 1 Februari 2017, Maka saldo awal 
dihitung dan dicatat per 31 Januari 2017. menu Saldo Awal sistem 





Gambar IV.10 Menu Saldo Awal 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
IV.6.3.1  Saldo Awal Produk / Persediaan 
Form Saldo awal persediaan berfungsi untuk mencatat 
stock semua barang dagangan yang berada pada gudang 
maupun display di toko. Jika pada form “Nama Barang” 
kita sudah menginput daftar barang dagangan. Maka di 
form “Saldo Awal Produk” kita akan menginput jumlah 





Gambar IV.11. Form Saldo Awal  
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah untuk mengisi Form Saldo Awal Produk:  
1. Masukkan nama barang dagangan yang akan di isi 
stoknya pada kolom       “Cari Nama Barang”, Misal 
ketik “Dompet” pada kolom maka akan semua barang 
dagangan dengan nama dompet akan muncul. 
2. Kemudian klik barang dagangan yang akan diisikan 
stoknya. Misal klik “Dompet Pria Garsel GLN 8105 
Coklat” maka di kolom sebelah kiri akan muncul nama 
dompet tersebut beserta keterangannya lainnya seperti; 
Barcode (atau Kode Barang), satuan barang, harga beli 




3. Lalu masukkan jumlah stok barang dagangan. Misal 
untuk “Dompet Pria Garsel GLN 8105 Coklat” stok 
barang ada 5 Pcs maka masukkan angka 5 pada kolom 
jumlah stok. Kemudian klik “Masukkan Data”. 
 
IV.6.3.2  Data Aset 
 
Gambar IV.12 Form Data Aset 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Klik menu “Data Aset”, kemudian munculah “Aset Tetap. 
Form ini digunakan untuk memasukkan aset tetap milik 
UD Legok Sari. Langkahnya Klik kolom yang bertuliskan 
“Click here to add a new row”, lalu isikan Nama Aset, 
Nomor Inventaris, Harga Perolehan, Umur Ekonomis dan 





IV.6.3.3  Saldo Awal Neraca 
Pada form Saldo Awal Neraca ini akan digunakan untuk 
memasukkan data Aset, Kewajiban, dan Ekuitas. Untuk 
UD Legok Sari pada Saldo Awal Neraca akun yang perlu 
di isi adalah akun Kas, Setara Kas dan Modal Usaha. 
 
Gambar IV.13. Form Saldo Awal  
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah mengisi form Saldo Awal Neraca:  
1. Memilih Tanggal Saldo Awal pada kolom tanggal.  
2. Selanjutnya isi kolom Uraian dengan memilih akun 
yang akan diisi pada bagian kiri form. 
3. Kemudian Isi jumlah nominal pada kolom 
Debet/Kredit. Misal untuk kas, masukkan nominal pada 




4. Jika sudah, Klik Tambah data. Kemudian lanjut 
memasukkan akun Bank BCA dan Modal Usaha. 
 
IV.6.3.4  Saldo Awal Hutang 
Pada form Saldo Awal Hutang ini nantinya akan 
digunakan untuk mencatat data hutang perusahaan kepada 
supplier-supplier.  
 
Gambar IV.14. Form Saldo Awal  
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah mengisi form Saldo Awal Hutang:  
1. Pilih nama supplier pada bagian kanan form. 
2. Memilih tanggal saldo awal. 
3. Kemudian masukkan data berupa Nomor Bukti, 
Keterangan dan Nominal Hutang tersebut. 




IV.6.3.5  Akumulasi Penyusutan 
Form ini digunakan untuk mencatat saldo awal akumulasi 
penyusutan aset tetap. Metode yang digunakan yaitu garis 
lurus.  
 
Gambar IV.15 Form Saldo Awal Akmulasi 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah mengisi Form : 
1. Memilih tanggal saldo awal. 
2. Kemudian pilih nama aset tetap misal pilih bangunan, 
maka akan muncul harga perolehan dan umur ekonomis 
bangunan sesuai dengan data yang sebelumnya diisikan 




3. Selanjutnya masukkan umur aset saat ini (saat 
pencatatan saldo awal). 
4. Jika sudah Klik “Masukkan Data” 
 
Cara penghitungan menggunakan metode Garis Lurus: 
harga perolehan bangunan sebesar Rp 90.000.000 mulai 
digunakan 1 januari 2007 dengan masa manfaat 20 tahun. 
Biaya penyusutan perbulan adalah 20 x 12 = 240 bulan. 
Rp 90.000.000 : 240 bulan = Rp 375.000 . Umur bangunan 
sampai dengan 31 Januari 2017 adalah 121 bulan. Jadi 
akumulasi penyusutan bangunan sebesar Rp 375.000 x 
121 = Rp 45.375.000. 
 
IV.6.4.  Pembelian 
Pada form pembelian, tersedia form pembelian tunai dan pembelian 
kredit. Untuk barang dagangan yang belum pernah dibeli 
sebelumnya, maka harus melakukan input pada form Nama Barang 









IV.6.4.1  Pembelian Tunai 
 
Gambar IV.16. Form Pembelian  
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017  
 
Untuk mengisi Form Pembelian Tunai : 
1. Cari nama barang yang dibeli pada kolom Cari sebelah 
kanan atas. 
2. Masukkan harga baru pada kolom Harga Beli jika ada  
perubahan harga. Masukkan nominal harga kemudian 
klik Update Harga Beli. 
3. Setelah itu, masukkan tanggal dari pembelian barang, 
nama dari suppliernya, serta rencana jumlah pembelian 
barang yang akan dilakukan. 




IV.6.4.2  Pembelian Kredit 
 
Gambar IV.17. Form Pembelian Kredit  
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah pengisian Form Pembelian Kredit sama dengan 
Pembelian tunai perbedaannya hanya pada proses 
akuntansinya. 
IV.6.5.  Penjualan 
Form Penjualan ini nantinya akan digunakan untuk melakukan 
transaksi penjualan dengan customer. Semua penjualan dilakukan 





Gambar IV.18. Form Penjualan Tunai 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah mengisi Form Penjualan : 
1. Tanggal pada Form Penjualan dan Form lainnya otomatis 
disesuaikan dengan tanggal pada komputer sehingga tanggal 
selalu terupdate. Tetapi dapat juga dipilih manual untuk melihat 
atau mencatat transaksi tanggal sebelumnya. 
2. Nomer Nota otomatis terisi berdasarkan tanggal dan nomor 
transaksi. 
3. Cari nama barang yang dijual pada kolom Cari Barang, lalu klik 
nama barang atau kode barang yang sesuai. 
4. Kemudian masukkan data jumlah barng yang akan dijual. 
Kemudian klik “Penjualan Tunai”. Jika ada barang lainnya 




5. Jika semua barang dalam satu transaksi sudah masuk pada Form 
Penjualan. Maka akan muncul total harga barang yang dijual. 
6. Selanjutnya masukkan nominal yang dibayarkan oleh costomer 
pada kolom Bayar. Maka akan muncul nominal kembalian pada 
kolom Kembalian. 
7. Kemudian klik “Print Nota”. Maka penjualan otomatis terekam 
dan nota penjualan akan dicetak untuk diberikan ke customer. 
 
 
Gambar IV.19. Contoh Nota Pembelian 








IV.6.6.  Jurnal 
Menu Jurnal terletak pada sebelah kiri atas form utama, yang berisi 
Jurnal Pengeluaran Kas, Jurnal Umum dan Pembelian Aset Tetap.  
 
Gambar IV.20 Menu Jurnal 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
IV.6.6.1.  Jurnal Pengeluaran Kas 
Pada form Jurnal Pengeluaran Kas ini akan digunakan 
untuk mencatat semua data yang berkaitan dengan biaya 







Gambar IV.21. Form Jurnal Pengeluaran Kas 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah untuk mengisi Form Jurnal Pengeluaran Kas:  
1. Pilih nama akun beban yang akan input pada sebelah 
kiri form, misalnya untuk mencatat pembayaran gaji 
karyawan pilih akun Gaji. 
2. Pilih rekening yang digunakan untuk membayar, 
misalnya dari kas atau bank. 
3. Pilih tanggal transaksi. 
4. Isilah Kolom Nomor Bukti, Keterangan pengeluaran 
kas, serta Nominalnya. 






IV.6.6.2.  Jurnal Umum 
Pada form Jurnal Umum akan digunakan untuk mencatat 
transaksi-transaksi seperti tarik tunai, menabung di bank, 
transfer bank, jurnal penyesuaian dan lain sebagainnya. 
 
Gambar IV.22. Form Jurnal Umum 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah mengisi form Jurnal Umum : 
1. Pilih akun pada kolom “Rekening Yang di Debet” dan 
“Rekening Yang di Kredit”.  
2. Pilih tanggal transaksi. 
3. Isi Kolom Nomor Bukti, Keterangan dan Nominal. 





IV.6.6.3.  Pembelian Aset Tetap  
Form pembelian aset tetap digunakan untuk mencatat 
pengeluaran yang berhubungan dengan pembelian aset 
tetap. 
 
Gambar IV.23 Form Pembelian Aset Tetap 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah mengisi form Pembelian Aset Tetap :  
1. Pilih tanggal transaksi. 
2. Pilih pengelompokan aset tetap pada kolom Biaya. 
3. Pilih rekening untuk pembayaran pada kolom 
Pengeluaran. 
4. Isi kolom Nomor Bukti, Keterangan dan Nominal. 





IV.6.7.  Pembayaran Hutang 
Form Pembayaran Hutang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembayaran hutang kepada supplier. 
 
Gambar IV.24. Form Pembayaran Hutang 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Langkah mengisi form Pembayaran Hutang: 
1. Pertama pilih nama dari supplier yang akan dibayar 
hutangnya. Maka akan muncul saldo hutangnya. 
2. Isi kolom Nomor Bukti, Keterangan dan Nominal 
3. Kemudian klik “Masukkan Data” maka saldo hutang 






IV.6.8.  Laporan 
Tampilan menu Laporan berada pada bagian atas dari Form Utama 
yang akan meliputi Laporan  Stok Barang Toko, Laporan 
Pembelian Toko, Laporan Penjualan Toko, Laporan Laba dan 
Rugi, Laporan Neraca, Laporan Arus Kas, Laporan Jurnal, Laporan 
Perubahan Modal, Laporan Hutang, Buku Besar serta Laporan 
Graﬁk. Untuk melihat laporan, pilih menu laporan yang ingin 
dilihat kemudian masukkan tanggal atau periode yang diinginkan. 
 
IV.6.8.1.  Laporan Stok 
 
Gambar IV.25. Laporan Stok 





IV.6.8.2.  Laporan Pembelian 
 
Gambar IV.26. Laporan Pembelian 





IV.6.8.3.  Laporan Penjualan 
 
Gambar IV.27. Laporan Penjualan 





IV.6.8.4.  Laporan Neraca 
  
Gambar IV.28. Laporan Neraca 






IV.6.8.5.  Laporan Laba Rugi Toko  
 
Gambar IV.29. Laporan Laba Rugi Toko  
















IV.6.8.6.  Laporan Arus  
 
Gambar IV.30. Laporan Arus Kas  
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
  
IV.6.8.7.  Laporan Perubahan Modal  
 
Gambar IV.31. Laporan Perubahan Modal  





IV.6.8.8.  Laporan Jurnal 
 
Gambar IV.32. Laporan Jurnal 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
IV.6.8.9.  Laporan Hutang 
  
Gambar IV.33. Laporan Hutang 








V.1.  Kesimpulan 
Menurut hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa dalam merancang Sistem Informasi Akuntansi dengan 
menggunakan pendekatan Rapid Application Development atau disingkat 
RAD ini dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada UD. Legok 
Sari. 
1. Pada sistem yang lama pencatatan keuangan sangat sederhana hanya 
berupa pencatatan penjualan dan pembelian, tidak ada laporan 
keuangan yang lengkap dan akurat untuk pengambilan keputusan. 
Tetapi dengan penerapan Sistem Informasi Akuntasi dengan 
perancangan serta pengembangan oleh peneliti ini, menjadikan 
masalah tersebut dapat teratasi dengan baik. 
2. Sistem akuntansi yang lama kurang eﬁsien karena setelah membuat 
nota penjualan, bagian administrasi harus mencatat kembali pada 
laporan penjualan. Dengan sistem yang baru setelah melakukan input 
penjualan, nota penjualan dapat langsung dicetak dan transaksi 
penjualan langsung tercatat dalam sistem. Eﬁsiensi juga terjadi pada 
penggunaan laporan, user dapat melihat informasi yang dibutuhkan 





3. Sistem akuntansi yang lama dicatat dalam buku catatan penjualan dan 
pembelian sehingga penyimpanannya yang kurang praktis karena 
memakan banyak tempat selain itu buku catatan penjualan dan 
pembelian rawan rusak dan hilang. Dengan sistem informasi akuntansi 
yang baru, data dan informasi yang disimpan lebih aman dan praktis, 
karena dilengkapi password dan dapat dibackup. 
 
V.2.  Saran  
Hasil  dari penelitian ini dapat memperlihatkan bahwa penelitian ini 
layak dijadikan sebagai bahan masukan bagi UD. Legok Sari supaya dapat 
lebih memperhatikan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam sistem 
kerja. Serta merta menyadari akan pentingnya berinovasi dalam hal 
penggunaan teknologi informasi melalui sistem yang peneliti telah 
kembangkan ini, hal ini dikarenakan dengan melalui sistem tersebut maka 
resiko – resiko yang mungkin dapat terjadi pun dapat diketahui bahkan 
dikurangi. 
Beberapa saran yang dapat diberikan peneliti antara lain: 
1. Akan lebih baik jika tidak hanya karyawan administrasi saja yang 
paham akan penggunaan Sistem Informasi Akuntasi ini, tetapi juga 
bagian penjualan agar dapat menggantikan bagian administrasi jika 
terjadi kondisi darurat. Selain itu agar bagian penjualan dapat 
mengakses informasi sendiri dari sistem yang baru misalnya untuk 




2. Rutin melakukan maintenance terhadap perangkat komputer yang 
digunakan dan menggunakan antivirus yang terbaru untuk mengurangi 
resiko terkena virus. 
  
